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ABSTRAK  

 

Pemanfaatan ekstrak limbah wine anggur (Vitis vinifera.L) terfermentasi yang 

mempunyai kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai antimikroba alami dalam menurunkan 

lemak abdominal itik  bali jantan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian ekstrak limbah wine anggur (Vitis vinifera L.) terfermentasi melalui air minum 

terhadap penurunan lemak abdominal pada itik Bali jantan umur 8 minggu. Penelitaian ini 

dilaksanakan selama 8 minggu di farm Sesetan Denpasar. Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan. Keempat perlakuan tersebut adalah level 

pemberian limbah wine anggur terfermentasi 0%, 2%, 4% dan 6% masing-masing untuk 

perlakuan P0, P1, P2 dan P3, setiap unit percobaan diisi 3 ekor itik bali jantan yang digunakan 

sebanyak 48 ekor dengan berat badan 46,96g ± 1,84. Variabel yang diamati adalah persentase 

lemak bantalan, lemak mesenterium, lemak ventrikulus, dan lemak abdominal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak limbah wine anggur terfermentasi pada level 2%, 4%, 

dan 6% melalui air minum tidak berpengaruh terhadap variabel lemak bantalan,                  

lemak mesentrium, lemak ventrikulus, dan lemak abdominal. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak limbah wine anggur terfermentasi melalui air 

minum pada level 2%, 4%, dan 6% tidak berpengaruh terhadap penurunan lemak abdominal itik 

bali janatan. 

 

Kata kunci: Itik  Bali jantan, limbah wine anggur, lemak abdominal 

 

 

THE EFFECT OF ADMINISTERING FERMENTED ( Vitis vinifera.L) 

GRAPE WINE WASTE EXTRACT THROUGH DRINKING WATER ON 

ABDOMINAL FAT IN MALE BALI DUCK  

 
ABSTRACT 

 

 

The utilization of fermented grape wine (Vitis vinifera L.) waste extract, which contains 

flavonoids that function as natural antimicrobials, plays a role in reducing abdominal fat in 

male Bali ducks. This study aimed to determine the effect of administering fermented grape 
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wine (Vitis vinifera L.) waste extract through drinking water on the reduction of abdominal fat 

in male Bali ducks over 8 weeks. The research was conducted at a farm in Denpasar using a 

Completely Randomized Design (CRD) with four treatments. The four treatments consisted of 

fermented grape wine waste extract levels of 0%, 2%, 4%, and 6% for treatments P0, P1, P2, 

and P3, respectively. Each experimental unit consisted of 3 male Bali ducks, with a total of 48 

ducks used, each weighing approximately 46.96g ± 1.84. The observed variables were the 

percentage of cushion fat, mesenteric fat, ventricular fat, and abdominal fat. The results showed 

that administering fermented grape wine waste extract at levels of 2%, 4%, and 6% through 

drinking water did not affect the variables of cushion fat, mesenteric fat, ventricular fat, and 

abdominal fat. Based on the results, it can be concluded that the administration of fermented 

grape wine waste extract through drinking water at levels of 2%, 4%, and 6% has no effect on 

reducing abdominal fat in male Bali ducks. 

 

Keywords: Male Bali duck, grape wine waste, abdominal 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Peternakan di indonesia saat ini sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Perkembangan tersebut diiringi dengan perkembangan penduduk dan tingginya angka 

permintaan daging guna pemenuhan kebutuhan protein masyarakat (Siregar, 2017). Itik 

merupakan sumber keanekaragaman hayati ternak Indonesia yang mempunyai peluang untuk 

dikembangkan sebagai sumber protein hewani (daging dan telur). Dikutip dari Andoko dan 

Sartono (2013) daging itik mengandung protein 23,4%, lemak 11,2%, dan nilai energi 10,22 

kkal/kg. 

Itik bali (Anas sp.) merupakan plasma nutfah asli Indonesia harus dijaga kelestariannya 

dan mempunyai daya tahan hidup yang tinggi sehingga dapat menyediakan protein yang 

berkualitas (Siti, 2016). Itik  bali merupakan unggas liar yang memiliki ciri khusus berupa 

jambul, yang kemudian oleh petani itik ini dijinakkan, dipelihara untuk diambil telurnya, dan 

sampai saat ini banyak digunakan untuk upacara adat. Daging itik mempunyai kelemahan, yaitu 

lemak yang tinggi, daging yang alot, dan berbau amis (Setyawardani et al., 2001). Saat ini 

masyarakat mulai menghindari daging yang berlemak karena memiliki kandungan kolesterol 

yang tinggi dan mempunyai efek negatif terhadap kesehatan manusia. Menurut (Oktaviana et 

al., 2010.) tumpukan lemak dalam tubuh unggas, termasuk lemak abdomen terjadi karena energi 

yang merupakan hasil dari proses metabolisme zat gizi yang masuk ke dalam tubuh itik 

melebihi tingkat kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh itu sendiri, baik itu untuk hidup pokok 

maupun untuk berproduksi. 

Oleh karena itu perlu diupayakan untuk mengurangi kandungan lemak ambominal pada 

itik. Salah satu upaya untuk menurunkan lemak abdominal yang dapat dilakukan adalah dengan 
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memanfaatkan ekstrak limbah wine berbahan anggur yang telah difermentasi ke dalam air 

minum itik bali jantan.  

Limbah wine fermentasi memiliki kandungan senyawa flavonoid dan antioksidan yang 

tinggi dan berpegaruh terhadap ternak baik dari segi kesehatan, produktivitas dan organ dalam 

(Hassan et al., 2019). Lebih lanjut dijelaskan penelitian Atmaja, (2016) bahwa fermentasi 

limbah wine anggur dengan EM-4 meningkatkan kandungan protein kasar (PK) sebesar 

34,23% dan menurunkan zat penghambat pencernaan. Lebih lanjut juga dijelaskan pada 

penelitian Restiyaayanti et al. (2014), pemberian ekstrak daun kelor dan daun bawang putih 

masing- masing sebanyak 50g/liter air minum dapat menurunkan lemak abdomen dan kadar 

kolesterol dalam darah broiler. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian Ekayuni et al.(2017), 

bahwa pemberian 5% ekstrak air daun kelor melalui air minum nyata menurunkan jumlak lemak 

abdomen dan kadar kolesterol daging broiler. 

Kadar kolestrol dan lemak pada daging itik  dapat dikurangi dengan cara pemberian 

ekstrak terfermentasi melalui air minum yang mengandung senyawa-senyawa fitokimia yang 

dapat mengurangi kadar kolesterol dan lemak . Didukung oleh Bidura et al. (2017), menyatakan 

bahwa pemberian ekstrak air daun katuk dan daun kelor sebanyak 5% melalui air minum dapat 

menurunkan persentase lemak bantalan, lemak empedal, dan kolesterol darah broiler. 

Namun sampai saat ini belum ada hasil penelitian tentang penurunan lemak abdominal itik  bali 

jantan pada penggunaan ekstrak limbah wine anggur (Vitis vinifera.L) terfermentasi melalui air 

minum. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak limbah wine anggur (Vitis vinifera.L) terfermentasi melalui air 

minum terhadap lemak abdomen itik bali jantan 

 

MATERI  DAN METODE  

 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu mulai dari 4 Agustus ï 28 September 

2024 di Farm Sesetan Fakultas Peternakan Universitas Udayana yang berlokasi di Jalan Raya 

Sesetan Gang Markisa No 6, Denpasar. 

Itik  Bali 

Itik  bali yang digunakan pada penelitian ini adalah itik  bali jantan DOD (Day Old Duck) 

dengan kisaran berat badan 46,96g± 1,84 sebanyak 48 ekor. Itik tersebut dibeli dari penetasan 

itik ñGuna Arthaò di Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. 
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Kandang dan Peralatan 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini kandang system ñbattery colonyò yang 

terbuat dari kayu, bilah bambu, dan jaring jaring kawat. Kandang ñbattery colonoyò ini 

diletakkan pada bangunan berukuran 9,70 m x 8,85m. Unit kandang mempunyai ukuran 

panjang 80 cm, lebar 65 cm, dan tinggi 50 cm. Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat 

pakan dan air minum.Tempat pakan dan air minum berbahan plastik berkapasitas 1liter air dan 1 

kg pakan diletakkan di masing masing kandang. 

Peralatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah timbangan digital yang digunkan 

untuk meninmang itik, gelas ukur kapasitas 1 liter untuk mengukur air minum, pisau untuk 

memecah bagian bagian lemak, timbangan kapasitas kepekaan 0,1 g untuk menimbang 

lemak, nampan untuk meletakan lemak abdomen, belender digunakan untuk menghaluskan 

limbah wine anggur, galon kapasitas 15 liter untuk tempat perlakuan air minum. 

Ransum dan air  minum 

Ransum yang diberi pada itik bali jantan pada penelitian ini adalah ransum komersial 

yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphan Indonesia, Tbk. Dengan kode BR 511B. Pemberian 

ransum dilakukan ketika pakan yang tersedia di kandang sudah habis (pada pemberian ransum 

tidak ada batasan). Pemberian air minum dilakukansecara ad libitum yang bersumber dari 

Sumur yang dicampur dengan ekstrak air limbah wine anggur terfermentasi sesuai perlakuan. 

Kandungan nutrisi ransum BR 511B (Tabel 1) dan kebutuhan nutrisi itik (Tabel 2). 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi  ransum BR 511B 

Komponen Nutrisi  Kandungan Zat Gizi(1)  

Energi Metabolisme               2.900-3000 Kkl/kg 

Kadar Air  

Protein 
Lemak 

      Max 
      Min 

13,0 

21,0 ï 23,0 
5,0 

% 

% 
% 

Serat Max 5,0 % 

Abu Max 7,0 % 

Kalsium Min 0,9 % 

Fosfor Min 0,6 % 

Aflatoxin  50 pbb 

Sumber: PT. Charoen Pokpand Indonesia,Tbk.(2020) 
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Tabel 2. Kebutuhan nutrisi itik  

 
Nutrisi Starter Grower Finisher 
 (0-2 minggu) (2 ï 7 minggu)  

Energi       (kkal /kg) 2.900 3.000 2.900 
Protein kasar (%) 22,00 16,00 15,00 

Methionin     (%) 0,40 0,30 0,27 

Lisin              (%) 0,90 0,65 0,60 

Ca                  (%) 0,65 0,60 2,75 
P                    (%) 0,40 0,30 - 
Sumber: NRC (1994) 

 

 

Limbah wine anggur 

Limbah wine anggur yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah wine anggur 

yang didapatkan dari CV Timan Agung yang berlokasi di Desa Klating, Kecamatan 

Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Dengan menggunakan perbandingan 1:1 (1 kg wine anggur 

dengan 1 liter air), selanjutnya diblender, kemudian disaring untuk dipisahkan dari ampasnya 

(Siti dan Bidura, 2017) 

Rancangan percobaan 

Rancangan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Tiap unit ulangan akan menggunakan 3 ekor itik bali 

jantan dengan berat badan homogen. Total itik bali jantan yang akan digunakan sebanyak 48 

ekor. Adapun perlakuan ekstrak limbah wine anggur terfermentasi melalui air minum sebagai 

berikut: 

P0 : tanpa ekstrak limbah wine anggur terfermentasi  

P1 : 2% ekstrak limbah wine anggur terfermentasi  

P2 : 4% ekstrak limbah wine anggur terfermentasi 

P3 : 6% ekstrak limbah wine anggur terfermentasi 

Pengacakan itik  

Pengacakan dilakukan sebelum penelitian dimulai, untuk mendapatkan bobot badan itik 

yang homogen, maka sejumlsh 80 ekor itik ditimbang setelah itu dicari bobot badan rata-rata ± 

5%. Itik  yang digunakan dalam penelitian ini dipilih 48 ekor dengan kisaran bobot badan 

(46,96±1,84 g). Itik tersebut kemudian dimasukan kedalam 16 unit kandang secara acak dan 

masing masing kandang di isi 3 ekor itik bali jantan. 

Pembuatan jus limbah wine anggur terfermentasi 

Limbah wine anggur yang digunakan adalah bagian kulit dan bijinya,yang sudah 

dibersihkan dengan air biasa. Setelah itu ditimbang sebanyak 1 kg dan dicampur dengan air 

dengan perbandingan antara limbah wine anggur dengan air 1:1, dan ditambahkan EM-4 50 ml 
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per 1 kg limbah anggur Setelah itu dimasukan ke dalam galon kapasitas 15 liter di tutup rapat 

dan di simpan selama 5 hari. Setelah itu dihaluskan dengan menggunakan blender dan 

dilakukan penyaringan untuk memisahkan dari ampasnya. Pemberian Air minum P0 hanya 

diberikan air minum tanpa estrak air limbah wine anggur terfermentasi sedangkan untuk 

perlakuan P1, P2, dan P3 diberikan masing masing: 2%, 4%, dan 6% ekstrak air limbah wine 

anggur terfermentasi. Proses pembuatan ekstrak limbah wine anggur terfermentasi dapat dilihat 

pada bagan di bawah ini (Gambar 1) 

 

 
 

Gambar 1. Proses pembuatan ekstrak limbah wine anggur terfermentasi 

 

 

Pemberian Air  Minum  

Pemberian air minum diberikan secara ad libitum. Pencampuran ekstrak air limbah wine 

anggur terfermentasi pada masing masing perlakuan dengan air limbah wine anggur 

terfermentasi pada masing- masing perlakuan dengan air minun sebanyak 1000 ml. Untuk P1 

diperlukan 980 ml air dan 20 ml ekstrak air limbah wine anggur terfermentasi perlakuan P2 

diperlukan 960 ml air dan 40 ml ekstrak air limbah wine anggur terfermentasi dan perlakuan P3 

diperlukan 940 ml air dan 60 ml ekstrak air limbah wine anggur terfermentasi. 

Pengambilan sampel 

Pemotongan itik dilakukan pada saat itik berusia 8 minggu. Untuk pengambilan sampel 

diambil satu ekor itik dalam setiap ulangan yang bobot badannya mendekati bobot rata rata. 

Sebelum dilakukan pemotongan itik dipuasakan selama 12 jam tetapi pemberian air minum 

tetap dilakukan. Hal ini dilakukan agar pada saat penimbangan mendapatkan berat itik tanpa 


